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Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Sang Pencipta alam semesta
serta seluruh isinya, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga tim penulis dapat menyelesaikan
penyusunan booklet Kebun Biologi ini dengan tujuan untuk
memenuhi salah satu bentuk kegiatan dari program kerja Himpunan
Mahasiswa Pendidikan Biologi.

Booklet ini berisi informasi terkait tanaman inventaris Kebun Biologi
yang meliputi klasifikasi, penjelasan singkat, dan juga foto tanaman
inventaris. Harapannya, semoga booklet ini dapat menambah
pengetahuan dan wawasan bagi pembaca.

Tim penulis menyadari bahwa penyusunan booklet ini masih belum
sempurna dan memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, tim
penulis harapkan kepada para pembaca untuk memberikan kritik
dan saran yang membangun agar penyusunan booklet lebih baik
lagi ke depannya.
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Kata Pengantar

Daftar Isi

Klasifikasi & Penjelasan Singkat Tanaman Inventaris

Iris (Neomarica)

Lidah Buaya (Sanseviera)

Adam Hawa (Tradescantia)

Sri Rezeki (Dieffenbachia)

Lili Paris (Chlorophytum)

Lidah Buaya (Aloe)

Daun Dolar (Zamia)

Syngonium (Syngonium)

Gelombang Cinta (Anthurium)

Mahkota Duri (Euphorbia)

JJanda Bolong (Monstera)

Penutup

Daftar Pustaka



Klasifikasi dan Penjelasan Singkat
Tanaman Inventaris
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IRIS

Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta                   
Spermatophyta             
Magnoliopsida                   
Lilianae            
Asparagales                 
Iridaceae              
Neomarica               

   Iris (Neomarica) merupakan tanaman herba dan mudah untuk
beradaptasi, berasal dari Jepang yang sering ditemukan di daerah
pegunungan dan banyak dibudidayakan di sebagai belahan bumi di
seluruh dunia. Tanaman ini termasuk tanaman “parennial” yang
artinya dapat hidup lebih dari 2 tahun. Tanaman ini tumbuh dengan
tinggi berkisar antara 0,5-1,5 m.  
   Akar pada tanaman iris berupa akar serabut yang termodifikasi
menjadi akar rimpang, tebal, dan berwarna merah muda. Batang
tanaman iris merupakan batang lunak, tidak berkayu dan tidak dapat
terlihat terlalu jelas karena tertutupi oleh daun, dengan tipe
percabangannya monopodial dan arah tumbuhnya tegak lurus
(erectus). Jenis daun iris ini yaitu daun tunggal dan tidak lengkap,
bangun daun lanset, pangkal daun tanpa torehan, ujung daun
meruncing, tepi daun rata, pertulangan sejajar, duduk daunnya
berselang-seling, warna daun hijau tua, dagingnya tipis seperti
kertas, serta permukaanya mengkilat. Panjang dari daun tanaman
iris yaitu sekitar 25-40 cm dengan lebar 1,5-3 cm. Bunga iris
merupakan bunga tunggal dan termasuk bunga biseksual
(hermafrodit) dikarenakan memiliki dua alat kelamin yaitu putik dan
benang sari. Memiliki 6 buah perigonium dengan 3 ke bawah dan 3
ke atas dan terdapat bintik-bintik hitam. Tipe buah dari iris kuning
berupa kapsul.

Klasifikasi
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:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta           
Spermatophyta         
Magnoliopsida          
Lilianae            
Asparagales             
Asparagaceae          
Sanseviera            

Klasifikasi

pn

LIDAH MERTUA

Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

   Sanseviera merupakan tanaman yang memiliki batang ataupun
daun yang berdaging tebal, berasal dari Afrika, Afrika Selatan, Arabia,
India, dan Indonesia dan hidup di alam tropis yang tidak memiliki suhu
rendah. Di daerah asalnya, tanaman ini disebut dengan Riri
(Kepulauan Cook), Tigre (Guam), Kitelel (Puam). 
   Morfologi Sanseviera atau lidah mertua yaitu pada akarnya
merupakan akar yang berserabut, tumbuh pada rimpang dan
termasuk golongan monokotil karena tidak memiliki batang berkayu,
tumbuh secara horizontal, berwarna putih gading dengan panjang
sekitar 0,4 hingga 1,8 meter, menyebar dangkal di dalam tanah, dan
mengandung banyak air. Batang yang dimiliki oleh tanaman ini yaitu
batang semu karena tertutupi oleh daun tanaman lidah mertua yang
panjang dan tebal. Lidah mertua memiliki struktur yang menyerupai
batang yang terdapat pada bagian tengah tanaman. Struktur ini
terlihat seperti batang karena memiliki bentuk silinder dan dapat
berdiri tegak. Namun, sebenarnya batang semu tersebut merupakan
modifikasi dari daun yang tumbuh berdekatan dan saling berhimpit.
Daun lidah mertua memiliki garis yang menyempit pada pangkal
dengan bagian ujung daun meruncing, tulang daun sejajar, ada
beberapa jenis lidah mertua yang memiliki duri pada daunnya, tebal 
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berdaging, memiliki corak garis-garis pada helaian daun, mengikuti
arah serat daun, dan coraknya tidak beraturan. Bunga terdapat dalam
malai yang tumbuh tegak dari pangkal batang. Bunga sansevieria
termasuk bunga biseksual, mengeluarkan aroma wangi terutama
pada malam hari. Buah yang dihasilkan yaitu jenis buah beri, yaitu
buah yang memiliki celah berisi biji. Biji dihasilkan dari pembuahan
serbuk sari pada kepala putik. Biji sansevieria berkeping tunggal,
bagian paling luar dari biji berupa kulit tebal yang berfungsi sebagai
lapisan pelindung. Di sebelah dalam kulit terdapat embrio yang
merupakan bakal calon tanaman.
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Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta                   
Spermatophyta             
Magnoliopsida                   
Lilianae            
Commelinales                 
Commelinaceae          
Tradescantia             

   Tumbuhan Tradescantia berasal dari Meksiko bagian selatan,
Amerika Tengah, dan Karibia. Banyak ditemukan di sekitar situs
bangsa Maya di Amerika Tengah. Ini umumnya ditanam di Hindia
Barat. Di China, bunganya digunakan sebagai obat tradisional untuk
mengobati disentri, sedangkan di Yucatan, Guatemala, dan Belize
digunakan untuk perawatan kecantikan. Tanaman ini juga sering
ditanam masyarakat sebagai tanaman hias, serta bunga dan
daunnya dilaporkan dapat digunakan untuk membuat teh.
Tradescantia merupakan tumbuhan herba tahunan dan merambat
dengan tinggi dapat mencapai 0.3 hingga 0.5 m dan dapat hidup di
daerah pesisir, hutan dan di daerah semak. Dapat hidup pada iklim
tropis.
   Tradescantia mempunyai jenis akar serabut, kecokelatan.
Termasuk ke dalam batang kasar, pendek, tegak lurus, berwarna
cokelat, herbaceus, bentuk bulat. Daun tunggal dengan ujung daun
runcing, pangkal daunnya rata memeluk batang, tepi daun rata,
lunak, licin, dengan tulang daun sejajar. Atas daun berwarna hijau,
sedangkan bawah daun berwarna merah kecokelatan atau ungu,
berlilin dan juga berdaging. Bunganya merupakan bunga majemuk
yang berada di ketiak daun dan diproduksi sepanjang tahun dengan
ukuran kecil dan dilindungi dua braktea seperti perahu. Bunganya
merupakan bunga biseksual dengan warna bunga putih. 

ADAM HAWA
Klasifikasi

4



4

Tumbuhan ini termasuk pada tumbuhan polikarpik. Benang sari
berbentuk silindris, warna putih berjumlah 6. Kepala putik kuning,
mahkota bentuk segitiga sebanyak tiga lembar berwarna putih.



:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta           
Spermatophyta         
Magnoliopsida          
Lilianae            
Alismatales          
Araceae          
Dieffenbachia          

pn

   Sri rejeki (Dieffenbachia) merupakan tanaman dengan habitus
herba perenial. Tanaman ini memiliki getah yang mengandung
kalsium oksalat berbentuk jarum di dalam sel-selnya yang dapat
menyebabkan gatal. Tanaman ini sering dimanfaatkan sebagai
tanaman hias yang biasa ditanam di pekarangan karena bentuk tajuk
dan warna daunnya yang menarik. Di kalangan penjual tanaman hias,
Dieffenbachia dikenal pula sebagai daun bahagia atau bunga
bahagia.
   Akar tanaman Dieffenbachia merupakan akar serabut yang
berwarna putih, ukurannya sekitar 1 sampai 3 cm tergantung jenis
dan lingkungan pertumbuhannya. Batang tanaman ini termasuk dalam
batang herba karena tidak memiliki zat lignin. Percabangan batang
monopodial dan arah tumbuh batang tegak lurus. Daun tanaman
Dieffenbachia merupakan daun tunggal. Termasuk daun lengkap
karena memiliki pelepah, tangkai, dan helaian daun. Pada bagian
helaian daun bercorak putih dan hijau. Tanaman ini memiliki bangun
daun lanset, dengan pangkal daun runcing, ujung daun meruncing,
tepi daun rata, dan pertulangan daun menyirip. Bunga tanaman
Dieffenbachia merupakan bunga majemuk dalam karangan bunga
berbentuk spadix (tongkol) yang dilindungi oleh spatha (seludang
bunga) dengan perhiasan bunga berupa perigonium. 

Klasifikasi

SRI REZEKI

Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         
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Bunga tanaman ini termasuk bunga uniseksual monoecus, biasanya
jantan berada pada bagian atas dan betina pada bagian bawah dalam
tongkol bunga. Buah tanaman ini berukuran kecil, berdaging, dan
biasanya berwarna oranye-merah. 
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Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta                   
Spermatophyta             
Magnoliopsida                   
Lilianae            
Asparagales
Asparagaceae          
Chlorophytum             

   Lili paris atau Chlorophytum comosum merupakan nama dari
tanaman hias berjenis semak yang berasal dari Afrika Selatan. yang
Lili Paris dapat tumbuh baik apabila mendapat sinar matahari secara
tidak langsung. Chlorophytum comosum atau lili paris termasuk
tanaman hias yang populer, karena relatif cepat tumbuh dengan
warna daun yang menarik. Bahkan di tempat yang ternaung dan
kurang oleh sinar matahari, Lili Paris masih bisa untuk tumbuh.
Adapun tinggi tanaman ini dapat mencapai 10-15 cm. 
   Adapun morfologi akar tanaman ini yaitu memiliki panjang 10-15
cm dan diameter 1-2 cm. Berwarna putih keburaman, menebal
membentuk umbi, berdaging, dan termasuk akar tunggang (Alisha et
al., 2014). Batang dari tanaman ini merupakan batang vegetatif yang
pendek dengan arah tumbuh batang tegak lurus ke atas (erectus).
Memiliki daun berwarna hijau di tengah dan pinggiran berwana putih
dengan panjang 15-50 cm dan lebar kurang lebih 1,8 cm. Bangun
daun berbentuk memanjang, pangkal daun membulat, ujung daun
meruncing, tepi daun rata, tipe pertulangan daun sejajar, dan duduk
daun selang seling. Adapun tanaman ini menghasilkan bunga di
ujung tangkai yang berwarna putih dengan diameter dapat mencapai
1,8 cm, kelopak berbentuk bulat telur, memiliki ovarium tunggal dan 6
benang sari.

LILI PARIS
Klasifikasi
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:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta           
Spermatophyta         
Magnoliopsida          
Lilianae            
Asparagales          
Xanthorrhoaceae      
Aloe         

pn

    Lidah Buaya merupakan spesies tumbuhan herba yang berasa dari
Afrika Utara dan dapat dengan mudah ditemukan di seluruh dunia
karena tumbuhan ini dapat beradaptasi pada setiap iklim. Lidah buaya
memiliki daun yang tajam dan bentuknya taji, selain itu daunnya juga
dikelilingi oleh duri. Panjang daunnya berkisar antara 15-20 cm.
Terdapat bunga yang berwarna kuning kemerahan. 
   Lidah buaya mempunyai sistem perakaran yang sangat pendek
dengan akar serabut yang panjangnya bisa mencapai 30-40 cm.
Batang tanaman lidah buaya berserat atau berkayu. dengan
ketinggian 3-5 m. daun lidah buaya berbentuk tombak dengan helaian
memanjang. Daunnya berdaging tebal tidak bertulang, berwarna hijau
keabu-abuan dan mempunyai lapisan lilin di permukaan, serta bersifat
sukulen, yakni mengandung air, getah, atau lendir yang mendominasi
daun. Bagian atas daun rata dan bagian bawahnya membulat
(cembung). Di daun lidah buaya muda dan anak (sucker) terdapat
bercak berwarna hijau pucat sampai putih. Bercak ini akan hilang saat
lidah buaya dewasa. Namun tidak demikian halnya dengan tanaman
lidah buaya jenis kecil atau lokal. Hal ini kemungkinan karena adanya
faktor genetik. Sepanjang tepi daun berjajar gerigi atau duri yang
tumpul dan tidak berwarna. 

Klasifikasi

LIDAH BUAYA

Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         
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Bunga lidah buaya berbentuk terompet atau tabung kecil sepanjang 2-
3 cm, berwarna kuning sampai orange, tersusun sedikit berjungkai
melingkari ujung tangkai yang menjulang keatas sepanjang sekitar
50-100 cm. Kemudaian, biji dari lidah buaya ini dihasilkan dari bunga
yang mengalami penyerbukan.
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Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta                   
Spermatophyta             
Cycadopsida
Cycadidae        
Cycadales
Zamiaceae        
Zamia             

    Zamia termasuk ke dalam tanaman hias perdu, kelompok tanaman
yang berasal dari provinsi Veracruz di Meksiko, dan termasuk pula
tanaman gurun, mengandung air yang tinggi pada daun dan
tangkainya, oleh karena itu tanaman ini tidak membutuhkan banyak
air.
    Akar dari tanaman dolar ini tergolong ke dalam akar serabut yang
tersebar pada bagian batangnya dan berwarna cokelat. Dolar
memiliki batang yang memanjat ataupun menjalar dan termasuk
pada jenis batang berkayu, memiliki banyak cabang dan berwarna
cokelat. Dolar dapat tumbuh tegak jika tersinari oleh cahaya matahari
yang cukup. Tetapi, tanaman ini akan tumbuh secara horizontal di
tempat yang teduh. Daun tanaman ini berjenis daun tunggal yang
letaknya berselang-seling, bangun daunnya lonjong, ujung daun
runcing, tepi daun rata, pertulangan berbentuk menyirip, bertekstur
kasar, memiliki bentuk yang simetris dan tebal dikarenakan
mengandung air. Bunga pada tanaman dolar termasuk pada jenis
bunga tunggal yang berumah satu (monoecious) dimana bunga
berjenis kelamin betina letaknya di bagian bawah, sedangkan bunga
jantan letaknya di bagian atas dan berwarna putih. Sedangkan buah
dari tanaman ini memiliki jenis buah buni dan bentuknya menyerupai
gasing dengan diameter 2,5-6 cm dan berwarna hijau. Bijinya bulat
serta berukuran kecil berwarna cokelat.

DAUN DOLAR
Klasifikasi
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Tumbuhan ini termasuk pada tumbuhan polikarpik. Benang sari
berbentuk silindris, warna putih berjumlah 6. Kepala putik kuning,
mahkota bentuk segitiga sebanyak tiga lembar berwarna putih.



:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta            
Spermatophyta          
Magnoliopsida           
Lilianae            
Alismatales
Araceae
Syngonium

pn

   Syngonium merupakan tumbuhan herba yang hidup epifit
(merambat pada pohon dan permukaan tanah), dengan nama lokal
tumbuhan yaitu singonium dan merupakan salah satu tanaman dari
famili Araceae, jenis tanaman monokotil yang tumbuh merambat.
Tanaman ini umumnya hidup di daerah tropis dan subtropis dunia,
khususnya hutan hujan Amerika mulai dari Mexico hingga Brazil dan
paling terkonsentrasi di wilayah Panama dan Kosta Rika.
    Syngonium memiliki akar serabut (radix adventicia) yang
merupakan lembaga akar dalam perkembangan selanjutnya mati atau
disusul oleh sejumlah akar yang berukuran hampir sama besar, akar-
akar tersebut keluar melalui pangkal batang dan membentuk seperti
serabut. Batang dari tanaman syngonium memiliki karakteristik batang
basah dengan jenis batang lunak dan berair serta berwarna hijau.
Arah tumbuhnya tidak tegak lurus karena cenderung tumbuh ke arah
luar untuk mencari tempat rambat. Bentuk daun majemuk, daun
lengkap dan memiliki 5-7 anak daun dengan bangun perisai
(peldatus), pangkal daun tumpul (obtusus), ujung daun meruncing
(acuminatus), tepi daun rata (integer), tangkai daun tidak tertanam
pada pangkal daun, melainkan tangkai daunnya terdapat pada bagian
tengah helaian daun. 

Klasifikasi

SYNGONIUM

Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         
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Warna dari daun syngonium ini hijau dengan corak putih. Tipe
perbungannya uniseksual, dan perbungaan tersebut muncul secara
bersamaan berkisar antara 5-6 perbungaan, terletak pada ketiak daun
(axillaris). Permukaan seludang pada bagian luar dan bagian dalam
berwarna hijau serta terdapat lekukan atau penyempitan pada bagian
tengah seludangnya. Tongkol berwarna putih dengan zona jantannya
terletak di bagian atas serta zona betinanya terletak pada bagian
bawah dan zona steril terletak di antara kedua zona.
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Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta                   
Spermatophyta             
Magnoliopsida                   
Lilianae            
Alismatales
Araceae
Anthurium             

 Anthurium merupakan tanaman herba, berasal dari famili araceae
atau dari keluarga talas-talasan, yang berasal dari benua Amerika,
yaitu dari negara Peru, Kolombia, Amerika Selatan, dan menyebar
hingga ke berbagai negara di seluruh dunia. Anthurium dapat tumbuh
di lingkungan tropis dan subtropis. Terdapat dua jenis tanaman
Anthurium, yaitu Anthurium daun yang dikenal dengan sebutan
kuping gajah dan Anthurium bunga yang berbentuk hati. 
 Anthurium memiliki sistem perakaran serabut. Batangnya
merupakan batang lunak, beruas-ruas, tidak berkayu, dan selalu
terlihat basah, terletak di dalam tanah, dan terselimuti oleh akar,
serta memiliki percabangan batang simpodial. Tipe atau jenis daun
anthurium ini yaitu daun tunggal dengan daun yang lengkap, bangun
daun menyerupai anak panah (sagittate), ujung pangkal daun lancip
dan runcing, sedangkan pangkal daun umumnya tumpul atau
melekuk ke bagian dalam daun. Pertulangan daun menyirip,
berwarna hijau tua dan ukuran daun dapat mencapai 30 cm dengan
lebar sekitar 15 cm. Tekstur dari daun anthurium ini beragam, halus
atau rata, keriput atau berkelok serta keriting, serta tebal dan kaku.
Bunga dari tanaman anthurium ini uniseksual dan berumah satu
(monoecious), termasuk bunga majemuk tak terbatas dengan tipe
tongkol (spadix), susunan bunga spirositik, memiliki braktea berupa
seludang bunga (spathae), dan tidak memiliki braktea. 

GELOMBANG CINTA
Klasifikasi
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Karakteristik bunganya berbentuk segi empat, bunga duduk, memiliki
4 buah tepal, 4 buah tangkai sari (stamen), satu buah putik (pistillum),
letak ovarium nya superior. Sedangkan untuh buahnya yaitu tipe buni
dengan biji berbentuk bulat.



:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta            
Spermatophyta          
Magnoliopsida           
Rosanae
Malpighiales
Euphorbiaceae
Euphorbia

pn

 Mahkota duri merupakan salah satu tumbuhan perdu yang
diperkirakan berasal dari Madagaskar, dan penemu serta orang yang
mempopulerkannya sebagai tanaman hias merupakan seorang dokter
dari kerajaan Mauritania Bernama Euphorbus. Dari Afrika, kemudian
tanaman ini masuk dan menyebar di daratan Asia melalui Cina. 
 Akar tanaman Mahkota Duri yaitu akar tunggang, batangnya tegak
menjulang ke atas, berwarna kecoklatan, berbatang lunak, halus dan
tidak berkayu, akan tetapi apabila tanaman ini semakin melakukan
pertumbuhan batangnya akan mengeras, ditumbuhi dengan duri, ada
yang berduri tunggal ada pula yang berkelompok. Apabila daun
berduri gugur akan tampak bintik-bintik putih pada batang yang
merupakan mata tunas ataupun bekas patahan daun yang rontok.
Jika dipotong, batang tersebut tidak akan bercabang, warna
batangnya abu-abu, coklat keabuan, atau coklat tua. Daun mahkota
duri yaitu termasuk daun tunggal, berdaun lengkap, letaknya duduk
berseling, berbentuk lonjong atau oval, pangkal dan ujungnya runcing,
tepi rata, pertulangan daun menyirip, permukaan licin, warna daunnya
bervariasi mulai dari hijau muda hingga hijau tua. 

Klasifikasi

MAHKOTA DURI

Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         
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Bunga membentuk dompolan yang masing-masingnya terdiri dari 4-
32 kuntum, termasuk bunga majemuk, muncul di ketiak daun,
merupakan tanaman berumah satu (monoecious) dikarenakan dalam
satu bunga terdapat benang sari dan putik. Putik akan mekar setelah
tiga hari sebelum benang sari. Mahkota bunga sebenarnya bukanlah
mahkota yang sesungguhnya, tetapi seludang bunga yang
bermodifikasi, sehingga tampak seperti mahkota. Bentuk mahkotanya
ada 4 macam, yaitu bulat, ujungnya lancip, berbentuk hati dan
berbelah daun. Tanaman ini termasuk tanaman yang mudah berbuah
yang muncul 3-6 hari, berbentuk lonjong seperti kapsul dan
bergerombol sebanyak 3-4 buah. Apabila kulit buah tersebut dibuka,
akan terdapat biji yang berbentuk bulat berwarna coklat tua dengan
diameter sekitar 0,3-0,4 cm.
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Kingdom                   
Subkingdom            
Infrakingdom           
Superdivision            
Division                    
Subdivision                
Class                          
Superorder                 
Order                           
Family                      
Genus                         

:
:       
:
:
:
:
:
:
:
:       
:

Plantae                 
Viridiplantae            
Streptophyta           
Embryophyta           
Tracheophyta                   
Spermatophyta             
Magnoliopsida                   
Lilianae            
Alismatales
Araceae
Monstera        

 Monstera termasuk ke dalam tanaman herba tropis dari famili
Araceae, berasal dari Meksiko dan beberapa wilayah di Amerika
Selatan. Tanaman ini biasanya tumbuh secara optimal di lingkungan
yang lembab, tanah bertekstur, liat, berpasir yang mengandung
bahan organik. Selain itu, monstera merupakan tanaman epifit dan
habitatnya perdu, dapat tumbuh hingga 1 meter dan 20 meter di alam
liar.
 Monstera merupakan tanaman merambat dan memiliki sistem
perakaran serabut, batangnya lunak, berbentuk silinder, memiliki
panjang luas 1-6 cm, berwarna hijau serta berdaging dan memiliki
beberapa cabang yang menyebar ke segala arah. Daunnya tunggal
dan lengkap, berwarna hijau muda, mengkilat, dengan ukuran sekitar
2-3 cm, berbentuk lanset, ujungnya runcing, menjari, besar, dan
hampir seluruh permukaan daun terdapat lubang-lubang. Tanaman
monstera berbunga tunggal, terbagi menjadi bunga jantan dan betina
(biseksual), dengan bentuk tongkol silindris, panjangnya mencapai
17-20 cm dengan ujung mengecil dan tumpul membulat, tersusun
berbaris (linear) dan melingkar (turbinate) sepanjang tongkol dan
berlendir ataupun lengket apabila masih muda. Warna tangkai
bunganya hijau dengan panjang mencapai 10-15 cm dan tebal 2 cm.
Buahnya berbentuk bulat telur hingga lonjong.

JANDA BOLONG
Klasifikasi

4



Penutup

Tanaman Inventaris Kebun Biologi merupakan daftar beberapa jenis
atau spesies tanaman yang terdapat di Kebun Biologi Himpunan
Mahasiswa Pendidikan Biologi

Penyajian materi atau segala hal yang berkaitan dengan
penyusunan booklet Kebun Biologi ini tentunya masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu, tim penulis berharap kepada para
pembaca agar dapat memberikan kritik dan saran yang
membangun agar pembuatan booklet lebih baik ke depannya.
Semoga booklet ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi
penulis, dan umumnya bagi para pembaca.

24



Daftar Pustaka

Ahmad. . ANTHURIUM. ANTHURIUM | PDF (scribd.com). Diakses tanggal
17 November 2023.
Assegaf, M. R., & Wibowo, A. T. (2021). Klasifikasi Spesies Tanaman
Monstera Berdasarkan Citra Daun Menggunakan Metode Convolutional
Neural Network (Cnn). Proceedings of Engineering, 8(4).
Asharo, R. (2021). INVENTARISASI JENIS TUMBUHAN SUKU ARACEAE
DI TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI, YOGYAKARTA. Bioma, 17(2),
47-56.
Bibitonline. Tanaman Monstera, Penghias Rumah yang Ternyata Beracun.
Diakses tanggalm 20 November 2023.
Cahya, C. A., Dinanti, D., & Supriyatna, A. (2023). Inventarisasi Tanaman
Dengan Famili Araceae Di Villa Oemah Kajoe Lembang, Jawa Barat. Jurnal
Ilmu Pertanian dan Perkebunan, 5(2), 62-71.
Elfianis, R. (2021). Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Iris. Klasifikasi dan
Morfologi Tanaman Iris (agrotek.id). Diakses tanggal 16 November 2023.
Falah, M., Widodo, P., & Hidayah, H. A. (2014). Analisis Taksometri
Anthurium Schott (Araceae). Scripta Biologica, 1(1), 98-108.
Gueadi. (2020). Tanaman Anthurium. Tanaman Anthurium : Daerah Asal,
Klasifikasi dan Morfologi (jenis.net). Diakses tanggal 17 November 2023.
Greeners.co. (2020). Janda Bolong, Tanaman Hias yang Lagi Jadi Rebutan.
Janda Bolong, Tanaman Hias yang Lagi Jadi Rebutan - Greeners.Co.
Diakses tanggal 20 November 2023.
Hijau Surya. (2022). 5 Trik Menjaga Syngonium Tetap Lebat.
https://www.hijausurya.com/news/5-trik-menjaga-syngonium-tetap-lebat.
Diakses tanggal 16 November 2023.
Integrated Taxonomic Information System. Integrated Taxonomic
Information System (itis.gov).

25

https://www.scribd.com/document/406806834/ANTHURIUM
https://agrotek.id/klasifikasi-dan-morfologi-tanaman-iris/#google_vignette
https://agrotek.id/klasifikasi-dan-morfologi-tanaman-iris/#google_vignette
https://jenis.net/tanaman-anthurium/
https://jenis.net/tanaman-anthurium/
https://www.greeners.co/flora-fauna/janda-bolong/
https://www.hijausurya.com/news/5-trik-menjaga-syngonium-tetap-lebat
https://www.itis.gov/
https://www.itis.gov/


Daftar Pustaka

Khoeriyah, I., Suyamto, S., & Oktavia, S. (2022). KEANEKARAGAMAN DAN
PEMANFAATAN TALAS DI KECAMATAN CISATA PANDEGLANG
BANTEN. Jurnal Medika & Sains [J-MedSains], 2(2), 89-102.
Koran Memo. (2023). Karakteristik Tanaman Hias Janda Bolong yang
Populer Saat Pandemi Covid-19. Karakteristik Tanaman Hias Janda Bolong
yang Populer Saat Pandemi Covid-19 - Koran Memo. Diakses tanggal 20
November 2023.
Maretni, S., & Mukarlina, M. T. (2017). Jenis-Jenis Tumbuhan Talas
(Araceae) di Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya. Jurnal
Protobiont, 6(1).
Putri, R. G., Sutrisno, R. H. T., Al-Islami, Z. N., & Supriyatna, A. (2023).
Inventarisasi Tumbuhan Famili Euphorbiaceae Di Sekitar Herbarium
Bandungense Sith ITB Jatinangor. Jurnal Riset Rumpun Ilmu Tanaman,
2(1), 43-52.
Rahman, S. R. (2018, June). Ariasi Morfologi Tumbuhan Famili Araceae Di
Wilayah Kabupaten Majene. In Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Biologi (pp. 794-797).
Sari, P. (2008). RESPON PERTUMBUHAN STEK TANAMAN Euphorbia
milli L. TERHADAP KONSENTRASI VITAMIN B1 DAN PENGAJARANNYA
DI SMA YWKA PALEMBANG. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PALEMBANG.
Tanaman.com. Perawatan Tanaman Syngonium Neon Robusta.
Perawatan Tanaman Syngonium Neon Robusta – Syngonium Daun Pink.
Diakses tanggal 16 November 2023.
Universitas Medan Area. (2022). Metode Menjaga Seluruh Tipe Tumbuhan
Syngonium. Metode Menjaga Seluruh Tipe Tumbuhan Syngonium -
P2MAL (uma.ac.id). Diakses tanggal 16 November 2023.

25

https://www.koranmemo.com/daerah/1928096093/karakteristik-tanaman-hias-janda-bolong-yang-populer-saat-pandemi-covid-19
https://www.koranmemo.com/daerah/1928096093/karakteristik-tanaman-hias-janda-bolong-yang-populer-saat-pandemi-covid-19
https://tanaman.com/syngonium-neon-robusta/
https://p2mal.uma.ac.id/2022/05/30/metode-menjaga-seluruh-tipe-tumbuhan-syngonium/
https://p2mal.uma.ac.id/2022/05/30/metode-menjaga-seluruh-tipe-tumbuhan-syngonium/

